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Abstract

This study examines the effect of auditor workload on audit quality, with fatigue and burnout as
mediating variables, in the context of Government Internal Auditors (APIP) in Maluku, Indonesia. An
exploratory quantitative approach was employed using survey data from 133 APIP auditors through a
census technique. Data were analyzed using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares
(SEM-PLS) with SmartPLS, including assessment of the measurement and structural models as well as
mediation testing through bootstrapping. The results show that auditor workload has a negative effect
on audit quality (f = -0.367), while positively influencing fatigue (f = 0.388) and burnout (f = 0.261).
In addition, both fatigue (f = -0.403) and burnout (f = -0.299) reduce audit quality. Mediation
analysis confirms that fatigue and burnout partially mediate the relationship between workload and
audit quality.These findings indicate that excessive workload not only directly reduces audit quality but
also indirectly weakens it through deteriorating psychological well-being. This study contributes to the
audit literature by integrating psychological factors into the workload on audit quality relationship and
providing empirical evidence from the understudied context of government internal auditors in
Indonesia.
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PENDAHULUAN
Kualitas audit merupakan hal penting
untuk  memastikan  akuntabilitas  dan

rekomendasi  berdasarkan  fakta tanpa
dipengaruhi pihak berkepentingan
(Simanjuntak & Zulkipli, 2025). Salah satu

transparansi pengelolaan keuangan negara,
terutama di lingkungan APIP. Peran APIP
semakin penting dalam mendukung good
governance.  Namun,  berbagai  studi
menunjukkan bahwa kualitas audit masih
menghadapi tantangan, khususnya dalam
efektivitas pengawasan dan ketepatan temuan
audit (Knechel et al., 2013;DeFond & Zhang,
2014). Dalam literatur audit terkini, kualitas
audit tidak hanya dipengaruhi  oleh
kompetensi auditor, tetapi juga oleh kondisi
kerja. Dalam proses audit, auditor harus
mampu memberikan opini, kesimpulan, dan

faktor yang banyak mendapat perhatian
mempengaruhi kualitas daripada audit adalah
auditor workload. Workload mencerminkan
jumlah tugas, kompleksitas pekerjaan, dan
tekanan waktu yang dihadapi auditor.
Penelitian menunjukkan bahwa workload
yang tinggi dapat menurunkan kualitas audit
karena membatasi kemampuan auditor dalam
memproses informasi dan mengevaluasi
bukti audit secara optimal (Attarsyahrani &
Rustam, 2025; Persellin et al., 2019).
Workload juga berhubungan dengan
meningkatnya tekanan Kkerja dan risiko
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kesalahan audit. Auditor yang menghadapi
tekanan waktu dan beban kerja tinggi
cenderung mengalami penurunan Kkualitas
judgment dan meningkatkan kemungkinan
perilaku disfungsional. Bahkan, penelitian
terdahulu  menunjukkan bahwa tekanan
workload dapat meningkatkan risiko stres
dan menurunkan kualitas laporan audit (Chen
et al., 2020; Yan & Xie, 2016). Dalam
konteks APIP, tekanan workload menjadi
lebih  kompleks karena auditor harus
menangani berbagai program pemerintah
dengan sumber daya terbatas. Hal ini
diperparah dengan tuntutan akuntabilitas
publik yang tinggi. Penelitian menunjukkan
bahwa Kketerbatasan sumber daya dan
tingginya beban kerja dapat menurunkan
efektivitas audit sektor publik (Wen et al.,
2025; Williyanto et al., 2025).

Meskipun demikian, hasil penelitian
terkait pengaruh workload terhadap kualitas
audit masih  menunjukkan inkonsistensi.
Beberapa studi menemukan pengaruh negatif
yang signifikan (Arfiansyah, 2020; Marlina,

2025; Suhardianto & Leung, 2020),
sementara  penelitian  lain  menemukan
hubungan yang tidak signifikan atau

tergantung pada kondisi tertentu (Putri &
Fauziah, 2023). Hal ini menunjukkan adanya
variabel lain yang memediasi hubungan
tersebut. Dalam beberapa tahun terakhir,
penelitian mulai fokus pada aspek psikologis
auditor, seperti fatigue dan burnout. Fatigue
adalah kelelahan fisik dan mental akibat kerja
yang intens, sedangkan burnout adalah stres
berkepanjangan yang ditandai kelelahan
emosional, sikap negatif, dan penurunan
kinerja (Mardiana & Asj’ari, 2022; Maslach
et al., 2001; Sweeney & Summers, 2002).

Penelitian menunjukkan bahwa
workload yang tinggi merupakan antecedent
utama dari fatigue dan burnout (Perpatih &
Azmiyanti, 2025; Utami & Jalil, 2021).
Auditor yang mengalami fatigue cenderung
mengalami penurunan kemampuan kognitif,
meningkatkan penggunaan heuristik, serta
menurunkan skeptisisme profesional (Heo et
al.,, 2021). Kondisi ini pada akhirnya
berdampak pada penurunan kualitas audit.
Lebih lanjut, burnout terbukti memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja auditor.
Burnout tidak hanya menurunkan
produktivitas, tetapi juga meningkatkan
kecenderungan perilaku disfungsional dalam
audit (Maslach et al., 2001; Sweeney &
Summers, 2002). Selain itu, burnout juga
berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara tekanan kerja dan kualitas
audit (Prihantini et al., 2024).

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui
Job Demand-Resources (JD-R Theory), yang
menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan (job
demand) seperti workload akan menguras
energi individu dan memicu fatigue serta
burnout, yang pada akhirnya menurunkan
kinerja (Bakker & Demerouti, 2016). Dalam
konteks APIP, isu fatigue dan burnout
menjadi semakin penting karena auditor
sektor publik menghadapi tekanan pekerjaan
tinggi dengan keterbatasan sumber daya.
Berdasarkan laporan  Strategi  Nasional
Pencegahan Korupsi yang diberitakan oleh
Kompas.com, pemerintah daerah di Indonesia
mengalami kekurangan sekitar 28.000 auditor
APIP, sehingga terjadi ketimpangan antara
kebutuhan pengawasan dan ketersediaan
sumber daya auditor (Ni’am, 2024). Kondisi
ini juga terjadi pada APIP di Provinsi
Maluku, yang memiliki karakteristik wilayah
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kepulauan dengan  sebaran  organisasi
perangkat daerah yang luas, sehingga
menambah kompleksitas tugas pengawasan.

Meskipun penelitian telah berkembang,
masih terdapat beberapa research gap.
Pertama, penelitian dalam konteks APIP
masih terbatas. Kedua, integrasi fatigue dan
burnout sebagai variabel mediasi secara
simultan masih jarang dilakukan. Ketiga,
hasil penelitian ~ sebelumnya  masih
inkonsisten.  Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini  bertujuan untuk menguiji
pengaruh auditor workload terhadap kualitas
audit APIP dengan fatigue dan burnout
sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini berangkat dari Job
Demand-Resources (JD-R) Theory yang
menjelaskan bahwa kondisi kerja terdiri dari
job demands dan job resources. Job demands
mencakup tekanan kerja seperti workload,
tekanan waktu, dan kompleksitas tugas yang
membutuhkan usaha berkelanjutan dan dapat
menimbulkan kelelahan, sedangkan job
resources seperti dukungan organisasi dan
otonomi berfungsi untuk mengurangi dampak
negatif tersebut (Bakker & Demerouti, 2016;
Kwala & Agoyi, 2025). Dalam konteks audit,
ketidakseimbangan antara tingginya job
demands dan terbatasnya job resources
menyebabkan meningkatnya tekanan kerja
yang berpotensi memicu fatigue dan burnout
auditor, di mana burnout juga dapat berperan
sebagai mekanisme mediasi yang
menghubungkan job demands dengan
penurunan kinerja dan kualitas audit (Aoife et
al., 2025; Hung et al., 2025).

Dalam kerangka tersebut, auditor
workload menjadi salah satu bentuk utama
job demands. Auditor workload didefinisikan
sebagai jumlah tugas audit yang harus

diselesaikan dalam periode tertentu dengan
keterbatasan sumber daya yang tersedia
(Aswar et al., 2026). Beban kerja yang tinggi
tidak hanya berdampak pada individu, tetapi
juga dapat memengaruhi dinamika kerja tim,
karena jam kerja yang panjang meningkatkan
risiko kelelahan dan frustrasi yang dapat
menyebar di antara auditor (Christensen et
al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa
workload menjadi faktor awal yang memicu
gangguan kondisi psikologis auditor.

Salah satu dampak psikologis utama
dari workload adalah fatigue auditor, yaitu
kelelahan fisik dan mental akibat tekanan
kerja, durasi  kerja  panjang, serta
kompleksitas tugas yang menurunkan
kemampuan kognitif auditor (Khalid et al.,
2020). Fatigue ini terbukti mengganggu
proses audit karena menurunkan kemampuan
evaluasi  bukti audit dan mendorong
penggunaan heuristik yang dapat
menurunkan kualitas audit (Friska & Agustia,
2025; Raihan & Setiyawati, 2025). Kondisi
ini semakin diperburuk oleh faktor seperti
workload, time budget pressure, dan kurang
tidur yang sering terjadi dalam periode audit
intensif (Inan et al.,, 2025; Perpatih &
Azmiyanti, 2025), sehingga berdampak pada
penurunan skeptisisme profesional auditor
(Fakhirah, 2025; Mizalika & Djamil, 2024).

Selain fatigue, tekanan kerja yang
berkepanjangan juga dapat berkembang
menjadi burnout auditor, yaitu kondisi stres
kerja kronis yang ditandai oleh kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan penurunan
Kinerja. Burnout umumnya muncul akibat
tingginya job demands seperti workload dan
time budget pressure yang tidak diimbangi
dengan sumber daya memadai (Utami &
Jalil, 2021). Kondisi ini diperburuk oleh jam
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kerja panjang dan kurang tidur (Perpatih &
Azmiyanti, 2025), serta berdampak pada
meningkatnya perilaku disfungsional dan
reduced audit quality practices (RAQP).
Dengan demikian, burnout tidak hanya
berdampak langsung pada kinerja auditor,
tetapi juga berperan sebagai variabel penting
yang menjembatani hubungan antara tekanan
kerja dan kualitas audit (Wulandari et al.,
2024).

Pada akhirnya, kualitas audit (audit
quality) menjadi outcome utama dalam
penelitian ini, yang  mencerminkan
kemampuan auditor dalam memberikan opini
yang bebas dari salah saji material dengan
didukung independensi dan kompetensi yang
memadai (Simanjuntak & Zulkipli, 2025).
Kualitas audit sangat bergantung pada
kompetensi, independensi, dan skeptisisme
profesional auditor (Octaviani et al., 2026;
Raihan & Setiyawati, 2025), serta berperan
penting dalam meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan (Albahrun et al., 2025).
Namun demikian, kualitas audit dalam sektor
publik tetap sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan kerja seperti workload, tekanan
waktu, dan keterbatasan sumber daya (Sari &
Fakhriyyah, 2024), sehingga memperkuat
pentingnya peran faktor psikologis dalam
menjelaskan variasi kualitas audit.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk
menguji hubungan antara auditor workload
yang dimediasi konsekuensi psikologis
(fatigue & burnout) dan kualitas audit APIP.
Pendekatan ini dipilih karena mampu
menguji hipotesis secara empiris berdasarkan
kerangka Job Demand-Resources (JD-R

Theory), yang menjelaskan bahwa tuntutan
pekerjaan (job demand) seperti workload
dapat memengaruhi kinerja melalui kondisi
psikologis individu, seperti fatigue dan
burnout yang mempengaruhi kualitas kerja
khususnya dalam hal ini audit.

Populasi penelitian adalah auditor pada

Aparat Pengawasan Intern  Pemerintah
(APIP) yang seluruhnya berjumlah 133
Auditor APIP. Sampel ditentukan

menggunakan teknik sensus sampling dengan
semua auditor yang menjadi populasi
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi
beberapa item pernyataan tiap indikator
dengan skala Likert lima poin yang
disebarkan secara langsung ke responden.
Pengukuran  variabel workload diukur
melalui indikator beban kerja, tekanan waktu,
dan kompleksitas tugas. Variabel fatigue
diukur berdasarkan kelelahan fisik dan
mental, sedangkan burnout  diukur
menggunakan dimensi kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan penurunan pencapaian
diri. Variabel kualitas audit diukur dari
kemampuan auditor dalam mendeteksi dan
melaporkan salah saji serta efektivitas hasil
audit. Penggunaan instrumen ini diadopsi
dari beberapa penelitian terkait (Aoife et al.,
2025; Khulsum et al., 2025; Maslach et al.,
2001)

Analisis data dilakukan menggunakan
Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan
bantuan SmartPLS. Metode ini dipilih karena
mampu menguji model kompleks dengan
variabel mediasi dengan data yang
dikumpulkan dari survey ke responden (Hair
et al., 2014). Analisis meliputi evaluasi outer
model (validitas dan reliabilitas) serta inner
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model (pengujian hipotesis). Uji mediasi
fatigue dan burnout dilakukan menggunakan
bootstrapping untuk menguji signifikansi
pengaruh tidak langsung. Berikut tergambar
model penelitian yang akan dilaksanakan :

Fatigue (M1)

Workload (X)

Audit Quality ()

Burnout (M2)

Gambar 1. Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
a. Hasil Uji Validitas Konvergen

Pengujian ini  dilakukan dengan
melihat nilai loading factor dan Average
Variance Extracted (AVE). Suatu indikator
dinyatakan memenuhi validitas konvergen
apabila memiliki nilai loading Factor yang
tinggi terhadap konstruknya serta nilai
Average Variance Extracted (AVE) yang

melebihi batas yang direkomendasikan.
Berikut Tabel.1&2 Hasil Uji Validitas
Konvergen:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas (Loading Factor)
Variabel / Indikator Loading Keterangan
Konstruk Factor
Audit X1 0.819 Valid
WliJrIkIOora ; X2 0.873 Valid
X) X3 0.809 Valid
X4 0.826 Valid
M1.1 0.857 Valid
Fatigue M1.2 0.817 Valid
(M1) M1.3 0.749 Valid
M1.4 0.758 Valid
M2.1 0.802 Valid
Burnout M2.2 0.836 Valid
(M2) M2.3 0.854 Valid
M2.4 0.838 Valid
. Y1l 0.868 Valid
gﬁi'ﬁt Y2 0.846 Valid
o) y Y3 0.806 Valid
Y4 0.789 Valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Average Variance
Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Keputusan
Extracted (AVE)
Auditor 0.693 Valid
Workload
Fatigue 0.574 Valid
Burnout 0.694 Valid
Audit Quality 0.686 Valid

Berdasarkan tabel 1, Hasil uji validitas
konvergen menunjukkan bahwa seluruh
indikator pada masing-masing konstruk
memiliki nilai loading factor di atas 0,70. Hal
ini mengindikasikan bahwa setiap indikator
mampu merepresentasikan konstruk yang
diukur dengan baik. Pada variabel Auditor
Workload, nilai loading factor berkisar antara
0,809 hingga 0,873. Variabel Fatigue
memiliki nilai antara 0,749 hingga 0,857,
sedangkan Burnout berada pada rentang
0,802 hingga 0,854. Untuk variabel Audit
Quality, nilai loading factor berkisar antara
0,789 hingga 0,868. Dengan demikian,

seluruh indikator dinyatakan memenuhi
kriteria validitas konvergen. Selanjutnya,
berdasarkan tabel 2 hasil uji Average

Variance Extracted (AVE), seluruh variabel
memiliki nilai di atas 0,50, yaitu Auditor
Workload sebesar 0,693, Fatigue sebesar
0,574, Burnout sebesar 0,694, dan Audit
Quality sebesar 0,686. Hasil ini menunjukkan
bahwa masing-masing konstruk memiliki
tingkat validitas konvergen yang memadai.
b. Hasil Uji Validitas Discriminant Validity
Pengujian ini  dilakukan  dengan
membandingkan nilai akar kuadrat Average
Variance Extracted (VAVE) pada diagonal
matriks dengan nilai korelasi antar konstruk.
Suatu  Kkonstruk dinyatakan  memenuhi
validitas diskriminan apabila nilai VAVE
lebih besar dibandingkan dengan korelasi
konstruk tersebut terhadap konstruk lainnya.
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Berikut  tabel.3
diskriminan:
Tabel 3. Hasil Uji Discriminant Validity

hasil uji  validitas

Variabel Auditor Fatigue Burnout Audit
Workload Quality

Auditor

Workload 0.832

Fatigue  0.388  0.758

Burnout 0.261 0.523  0.833

Audit 0.702 0.606 0.828

Quality 0.602

Berdasarkan hasil pengujian validitas
diskriminan menggunakan Fornell-Larcker
Criterion, seluruh  konstruk  memenuhi
kriteria yang dipersyaratkan. Nilai akar
kuadrat Average Variance Extracted (VAVE)
pada masing-masing konstruk, yaitu Auditor
Workload (0,832), Fatigue (0,758), Burnout
(0,833), dan Audit Quality (0,828), lebih
tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk
lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap
konstruk memiliki validitas diskriminan yang
baik dan mampu merepresentasikan konsep
yang berbeda dalam model penelitian.

c. Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan
menggunakan tiga ukuran utama, Yaitu
Cronbach’s Alpha, Composite Reliability,
dan rho_A. Suatu konstruk dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability melebihi ambang batas
0,70, serta nilai rho_A menunjukkan
konsistensi internal yang memadai. Berikut

Berdasarkan Hasil pengujian
reliabilitas pada tabel 4 menunjukkan bahwa
seluruh konstruk dalam model penelitian
telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha,
Composite Reliability, dan rho A yang
masing-masing berada di atas ambang batas
0,70. Temuan ini mengindikasikan bahwa
indikator pada setiap konstruk memiliki
tingkat konsistensi internal yang baik serta
mampu mengukur variabel secara stabil dan
andal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian  memiliki
reliabilitas yang memadai dan layak untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut.
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
a. Nilai R-Square (R?)

Nilai R-Square (R?) menunjukkan
proporsi varians konstruk endogen yang
dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen
dalam model penelitian. Semakin tinggi nilai
R2, semakin besar kemampuan prediktif
model dalam menjelaskan fenomena yang
diteliti. Secara umum, nilai R2 dapat
dikategorikan sebagai kuat, moderat, atau
lemah, sehingga memberikan gambaran
mengenai tingkat kecukupan model dalam
menjelaskan hubungan antar variabel yang
diuji. Berikut disajikan Tabel 5 mengenai
nilai R-Square (R?):

Tabel 5. Nilai R-Square (R?)

disajikan Tabel 4 hasil uji reliabilitas. VFart!abel R-Sqouilgi (R?)
A s atigue .
VariabeITaCbeI :)1 |_r:t:iSIICUJI Re!':abI::c&)lsA Kete Burnout 0.068
ronbacn's omposite . - - -
Alpha Reliability rangan Audit Quality 0.686
Auditor 0.852  ).900 0.858 Reliabel Berdasarkan Tabel 5, hasil pengujian
Workload - 9 ;
Fatigue 0.743  ).841 0.760 Reliabel nilai R-Squa_re R ) menu_n_Ju_kk_an_ bahwa
Burnout 0.853  ).900 0.857 Reliabel  konstruk Audit Quality memiliki nilai sebesar
QAul;?:tty 0.847  ).897 0.848 Reliabel (9 686 yang berarti bahwa variabel - variabel
eksogen dalam model mampu menjelaskan
68,6% variasi Audit Quality, sedangkan
1] Q00
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sisanya sebesar 31,4% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan prediktif yang tergolong moderat

hingga kuat dalam menjelaskan Audit
Quality. Di sisi lain, konstruk Fatigue
memiliki nilai R% sebesar 0,151, yang

mengindikasikan bahwa model hanya mampu
menjelaskan  15,1%  variasi  Fatigue,
sementara  sebagian  besar  variasinya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.
Selanjutnya, konstruk Burnout memperoleh
nilai R? sebesar 0,068, yang menunjukkan
bahwa variabel eksogen dalam penelitian
hanya mampu menjelaskan 6,8% variasi
Burnout, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian. Secara keseluruhan,
temuan ini  mengindikasikan  bahwa
kemampuan penjelasan model berbeda pada
masing-masing konstruk endogen, di mana
model memiliki kemampuan prediktif paling
baik dalam menjelaskan Audit Quality,
sedangkan kemampuan penjelasan terhadap
Fatigue dan Burnout masih tergolong rendah.
b. Path Coeffecient

Path coefficient digunakan untuk
mengukur arah dan kekuatan hubungan antar
konstruk dalam model penelitian. Evaluasi
signifikansi dilakukan dengan melihat nilai t-
statistics dan p-values yang diperoleh melalui
prosedur bootstrapping. Suatu hubungan
dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistics
melebihi batas yang ditentukan dan p-values
berada di bawah tingkat signifikansi yang
digunakan. Dengan demikian, pengujian ini
memberikan dasar empiris untuk menentukan
apakah hipotesis yang diajukan dalam
penelitian dapat diterima atau ditolak. Berikut
tabel 6 hasil Path Coeffecient.

Tabel 6. Hasil Path Coefficient

Uraian B tstatistic p value Keterangan
uditor 4,990 0.000 Negatif&
Workload — ).367 Signifikan
Audit Quality
Auditor  ).388 2.867 0.004 Positif &
Workload — Signifikan
Fatigue
Fatigue — 7.011 0.000 Negatif &
Audit Quality ).403 Signifikan
Auditor  ).261 7.584 0.000 Positif &
Workload — Signifikan
Burnout
Burnout — 5411 0.000 Negatif &
Audit Quality ).299 Signifikan
Hasil pengujian path  coefficient

menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar
konstruk dalam model signifikan pada tingkat
signifikansi ~ 5%.  Auditor  Workload
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Audit Quality (B = -0,367; t = 4,990; p <
0,05), serta berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Fatigue (B = 0,388; t =
2,867; p < 0,05) dan Burnout ( = 0,261; t =
7,584; p < 0,05). Selanjutnya, Fatigue dan
Burnout  masing-masing menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Audit Quality, dengan nilai koefisien sebesar
B =-0,403 (t =7,011; p < 0,05) dan B = -
0,299 (t = 5,411; p < 0,05). Temuan ini
mengindikasikan  bahwa seluruh  jalur
hubungan dalam model memiliki signifikansi
statistik, dengan arah hubungan yang
bervariasi antara positif dan negatif sesuai
dengan estimasi koefisien yang dihasilkan.
1. Pengaruh Auditor Workload terhadap
Audit Quality

Auditor workload memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap audit quality.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi beban kerja yang dihadapi auditor,
semakin besar kemungkinan terjadinya
penurunan kualitas audit, yang disebabkan
oleh keterbatasan waktu, berkurangnya fokus,
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serta menurunnya kapasitas kognitif auditor
dalam memproses informasi. Dari sudut
pandang empiris, tekanan pekerjaan seperti
time budget pressure terbukti dapat
menurunkan Kkualitas audit apabila tidak
dikelola secara efektif (Khulsum et al., 2025).

Sejumlah  penelitian  terkini  juga
menegaskan bahwa beban kerja dan tekanan
audit merupakan faktor penting dalam
menjelaskan variasi kualitas audit, terutama
dalam kondisi pekerjaan yang kompleks dan
keterbatasan sumber daya (Akuba &
Amiruddinn, 2025; Fadhilah & Halmawati,
2021). Selain itu, bukti empiris menunjukkan
bahwa akumulasi beban kerja yang tinggi
berpotensi menimbulkan stres kerja serta
mendorong munculnya perilaku
disfungsional auditor, yang pada akhirnya
berdampak negatif terhadap kualitas audit
yang dihasilkan (Laksono et al., 2025;
Suhayati, 2022). Dalam konteks APIP di
Maluku, kondisi ini menjadi semakin relevan
karena auditor pemerintah sering menghadapi
ketidakseimbangan antara jumlah auditor dan
luas cakupan pengawasan. Banyak APIP
daerah masih menghadapi keterbatasan
jumlah  personel, tingginya frekuensi
penugasan, serta tuntutan penyelesaian audit
dalam waktu singkat. Situasi tersebut dapat
memengaruhi efektivitas proses audit dan
meningkatkan risiko penurunan kualitas hasil
pemeriksaan.

Lebih lanjut, literatur  terbaru
mengindikasikan bahwa stres kerja dan
tekanan audit memiliki keterkaitan yang
konsisten dengan praktik penurunan kualitas
audit (reduced audit quality behavior)
(Prihantini et al., 2024). Oleh karena itu,
temuan dalam penelitian ini sejalan dengan
perkembangan studi terkini yang

menempatkan beban kerja  sebagai
determinan utama dalam  menjelaskan
penurunan kualitas audit.

2. Pengaruh Auditor
Fatigue
Auditor workload berpengaruh positif

dan signifikan terhadap fatigue. Hal ini
berarti bahwa beban kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat kelelahan
kerja. Ketika beban kerja yang ditanggung
semakin tinggi, tingkat kelelahan juga
cenderung meningkat, yang pada akhirnya
berdampak pada penurunan Kkinerja individu.
Dalam konteks audit, temuan ini memperkuat
argumen bahwa beban kerja merupakan
sumber utama kelelahan kerja auditor,
terutama dalam lingkungan audit yang
ditandai dengan tekanan waktu dan tuntutan
tinggi (Mardiana & Asj’ari, 2022).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tekanan kerja dalam proses audit tidak hanya
memengaruhi aspek teknis pekerjaan, tetapi
juga  berdampak pada keseimbangan
psikologis auditor, termasuk terganggunya
keseimbangan kerja dan hidup (work-life
balance). Selain itu, workload yang tinggi
juga terbukti meningkatkan tingkat stres kerja
yang berujung pada kelelahan sebagai respon
psikologis terhadap tuntutan pekerjaan
(Suhayati, 2022). Lebih dalam lagi, hasil ini
menempatkan fatigue sebagai konsekuensi
langsung dari job demand yang tinggi dalam
profesi  audit, sehingga  memperkuat
hubungan kausal antara workload dan
kelelahan auditor.

Dalam lingkungan APIP di Maluku,
auditor pemerintah  kerap menjalankan
berbagai tugas secara bersamaan, mulai dari
audit rutin, audit investigasi, kegiatan
monitoring, hingga pendampingan program
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pemerintah. Tingginya intensitas penugasan
tersebut dapat meningkatkan risiko kelelahan
auditor, terutama apabila tidak didukung oleh
ketersediaan sumber daya yang memadai
serta pengelolaan waktu kerja yang efektif.
Temuan ini menunjukkan pentingnya peran
institusi APIP dalam menjaga kesehatan kerja
auditor melalui distribusi penugasan yang
lebih seimbang, peninjauan beban kerja
secara berkala, serta penyediaan dukungan
psikologis dan  program  peningkatan
kesejahteraan pegawai.
3. Pengaruh Fatigue terhadap Audit Quality
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fatigue berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap audit quality. Hal ini menunjukkan
bahwa kelelahan auditor secara langsung
menurunkan kualitas hasil audit melalui
penurunan kemampuan kognitif, konsentrasi,
dan ketelitian. Literatur terbaru menunjukkan
bahwa kelelahan kerja berkontribusi terhadap
munculnya perilaku disfungsional auditor
yang berdampak pada penurunan kualitas
audit. Selain itu, fatigue juga dikaitkan
dengan penurunan efektivitas pengambilan
keputusan  dan  kemampuan  deteksi
kesalahan, yang merupakan elemen kunci
dalam proses audit (Christensen et al., 2021).
Kondisi kelelahan yang dialami auditor
umumnya dipicu oleh tingginya beban kerja,
tekanan tenggat waktu, serta kompleksitas
prosedur audit yang harus diselesaikan.
Dalam situasi tersebut, auditor berpotensi
mengambil langkah-langkah praktis, seperti
menyederhanakan atau melewati sebagian
prosedur untuk mempercepat penyelesaian

tugas. Meskipun pendekatan ini dapat
meningkatkan efisiensi waktu,
konsekuensinya adalah berkurangnya
kedalaman analisis dan ketelitian

pemeriksaan, yang pada akhirnya dapat

menurunkan kualitas hasil audit
(Tampubolon, 2025). Dalam konteks audit
modern, kondisi fatigue tidak hanya

berdampak pada individu, tetapi juga pada
kualitas output audit secara keseluruhan,
sehingga memperkuat peran fatigue sebagai
mekanisme penting dalam menjelaskan
hubungan antara tekanan kerja dan kualitas
audit.

4. Pengaruh Auditor
burnout
Auditor workload berpengaruh positif

dan signifikan terhadap burnout. Temuan ini
mengindikasikan bahwa beban kerja yang
tinggi tidak hanya menghasilkan kelelahan
jangka pendek, tetapi juga dapat berkembang
menjadi kelelahan kronis (Kurniawan et al.,
2025). Tekanan kerja yang berlangsung
secara terus-menerus dalam profesi audit
berpotensi membentuk kondisi  burnout
sebagai bagian dari budaya kerja auditor.
Workload yang tinggi juga memicu stres
berkepanjangan  yang pada  akhirnya
meningkatkan risiko terjadinya burnout
sebagai respon terhadap tuntutan pekerjaan
yang berlebihan. burnout dapat muncul akibat
tingginya intensitas penugasan, tekanan
administratif, serta tuntutan pencapaian target
pengawasan yang terus meningkat. Kondisi
tersebut menjadi perhatian penting karena
burnout tidak hanya berdampak pada
individu auditor, tetapi juga pada efektivitas
fungsi  pengawasan pemerintah  secara
keseluruhan.

Selain itu, workload yang tinggi juga
terbukti memicu stres berkepanjangan yang
berkontribusi terhadap munculnya burnout
sebagai respon terhadap tuntutan pekerjaan
yang berlebihan. Dengan demikian, hasil ini
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mengonfirmasi bahwa workload merupakan
antecedent utama burnout dalam konteks
profesi audit.

5. Pengaruh Burnout terhadap Audit Quality

Burnout memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap audit quality. Kondisi
kelelahan kronis yang dialami auditor dapat
menurunkan  motivasi, komitmen, dan
kualitas kinerja auditor dalam melaksanakan
proses audit. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi kelelahan kronis auditor berdampak
langsung terhadap penurunan kualitas audit.
Literatur empiris menunjukkan  bahwa
burnout  berkaitan  dengan  penurunan
motivasi, komitmen, dan Kkinerja individu,
yang pada akhirnya mendorong terjadinya
praktik penurunan kualitas audit (Prabowo,
2023). Kondisi burnout  berpotensi
mengurangi efektivitas pengawasan internal
pemerintah, terutama ketika auditor bekerja
dalam tekanan tinggi secara terus-menerus
tanpa dukungan organisasi yang memadai.
Jika kondisi ini tidak diantisipasi, maka
kualitas audit dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah dapat terdampak secara
signifikan.

Implikasi praktis temuan ini
menegaskan pentingnya pengelolaan SDM
auditor pemerintah melalui  peningkatan
dukungan organisasi, penguatan budaya kerja
sehat, dan penyediaan program pencegahan
burnout bagi auditor APIP. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa tekanan kerja dan
burnout merupakan faktor penting Yyang
memengaruhi kualitas audit.

KESIMPUULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
auditor workload berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap audit quality. Selain itu,

auditor workload juga terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap fatigue.
Selanjutnya, fatigue berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap audit quality. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa auditor
workload berpengaruh positif dan signifikan
terhadap burnout. Di samping itu, burnout
terbukti berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap audit quality. Dengan demikian,
auditor  workload  memiliki  hubungan
langsung dengan audit quality serta
berhubungan dengan fatigue dan burnout,
yang keduanya juga berpengaruh terhadap
audit quality.

Penelitian  ini  memperkuat  Job
Demand-Resources (JD-R) Theory dengan
menunjukkan bahwa auditor workload dapat
meningkatkan fatigue dan burnout, yang
kemudian berdampak pada penurunan audit

quality. Selain itu, penelitian ini turut
menambah literatur mengenai  perilaku
auditor sektor publik, khususnya pada

konteks APIP di Indonesia. Hasil penelitian
ini  menunjukkan pentingnya pengelolaan
beban kerja auditor pada APIP di Indonesia,
khususnya di Maluku. Instansi pengawasan
internal  pemerintah  perlu  mengatur
pembagian tugas secara proporsional,
meningkatkan dukungan organisasi, serta
memperhatikan kesehatan mental auditor
untuk mengurangi fatigue dan burnout.
Evaluasi penugasan  dan  penguatan
manajemen waktu juga perlu dilakukan guna
menjaga kualitas audit yang dihasilkan.
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